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Abstrak

Pada umumnya aktivitas ekonomi didasarkan pada cara
pandang “surviving of the fitess”, tetapi bagi seorang muslim
aktivitas ekonomi dilandasi oleh “khoirunnas anfa’uhum linnasi”
(tidak memikirkan diri sendiri dan merugikan orang lain tetapi
berusaha memberi manfaat sebaik-baiknya bagi banyak pihak). Atas
dasar cara pandang muslim seperti inilah maka praktek riba
dilarang dalam Islam. Riba adalah tambahan pada modal uang yang
dipinjamkan dan harus diterima oleh yang berpiutang sesuai dengan
Jjangka waktu peminjaman dengan persentase yang ditetapkan.

Bukan hanya Islam yang mengutuk praktek riba, tetapi juga
agama samawi yang lain seperti Yahudi dan Nasrani. Wacana yang
banyak menimbulkan pertentangan adalah mengenai perbedaan riba
dengan bunga. Salah satu mazhab percaya bahwa yang dilarang oleh
Islam adalah riba, bukan sistem bunga dalam ekonomi kapitalis.
Sementura mazhab  lain berpendapat bahwa tidak terdapat
perbedaan antara riba dengan bunga. Untuk mendapatkan analisis
yang lebih dalam tentang riba dan bunga ini harus dilihat dari
perspektif sejarah. Analisis terakhir dalam tulisan ini menjelaskan
bahwa riba yang dilarang dalam al-Qur’an, dengan bunga dalam
ekonomi kapitalis merupakan dua sisi dari mata uang yang sama.

Kata Kunci: Riba, bunga.

A. Pendahuluan
Praktck riba merupakan fragmen aktivitas ekonomi manusia

dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Ada pihak
yang diuntungkan dan ada pihak yang dirugikan. Namun, bagi
seorang muslim istilah “surviving of the fites”, bukanlah cara
pandang berekonomi. Seorang muslim memiliki cara pandang
“Khoirunnasi anfa 'uhum linnasi”. Karena itu sebisa mungkin dalam
aktivitas ekonominya tidak memikirkan dirinya sendiri dan
merugikan orang lain melainkan berupa member manfaat sebaik-
baiknya bagi banyak pihak.
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.Riba.memiliki sejarah yang sangat panjang dan prakteknya
sudah dimulai sejak bangsa Yahudi sampai masa Jahiliyah sebelum
Islam dan awal-awal masa keislaman. Padahal semua agama samawi
mengharamkan riba karena tidak ada kemaslahatan sedikitpun dalam
kehidupan bermasyarkat.'

Imam Fahruddin al-Razi (1210 M) dapat dikatakan sebagai
seorang ekonomi awal yang menjelaskan pelarangan riba dari aspek
ekonomi. Karya monumental beliau adalah Mafatihul Ghaib atau
lebih dikenal sebagai Tafsir Kabir. Memang, para mufassir
pendahulunya seperti Thabari, Zamakhsari, Suyuti, Baidawi, dan
Ibnu Arabi telah pula membahasnya, tetapi penekanan mereka lebih
pada aspek hukumnya.

Sebelum turun ayat pelarangan riba, transaksi ribawi telah
terbiasa dilakukan oleh masyarakat Arab, baik di Thaif, Mekah,
maupun Madinah. Thabari mencatat bahwa pada saat jatuh tempo,
pemberi utang biasanya memberi dua pilihan: melunasi seluruh
pinjaman atau perpanjangan waktu dengan tambahan bayaran.
Seorang yang harus mengembalikan seekor unta betina berumur satu
tahun bila meminta perpanjangan waktu pada saat jatuh temponya,
harus membayar dengan unta betina dua tahun, dan seterusnya.
Begitu pula dengan emas (dinar) atau perak (dirham).

Dalam formula Imam Baihaqi dikatakan bahwa riba baru
dikenakan pada saat peminjam tidak mampu melunasi utangnya dan
meminta perpanjangan waktu, sedangkan bila peminjam mampu
melunasi pada saat jatuh temponya, maka tidak ada riba. Jadi. riba
baru dikenakan bila ada perpanjangan waktu.?

Ini sangat berbeda bila dibandingkan dengan sistem bunga
perbankan modern. Bahkan, tanpa meminta perpanjangan waktupun,
peminjam harus membayar beban bunga. Masihkan bunga bank
dianggap tidak memberatkan seperti riba Jahiliyah?

Berdasarkan hal tersebut, penulis mencoba memaparkan
tentang pengertian sejarah riba, dasar hukum dan tahapan
pengharamannya, jenis-jenis riba, riba dan bunga, serta hikmah
diharamkan riba.

B. Pengertian dan Sejarah Riba
Riba secara etimologi berasal dari kata Riba-yarbu-ribaan

berarti bertambah dan berkembang,’® atau sinonim dari Ziyadah
(tambahan) dan nama (tumbuh).* Dalam al-Qur’an terdapat beberapa
kata yang seakar dengan kata riba yaitu (riba), seperti kata Rabiya
dalam Q.S. 13:17 artinya mengapung di atas. Kata “mengapung”
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menggambarkan lebih tingginya sesuatu di atas permukaan air. Kata
Rabiyah dalam Q.S. 69:10 berarti siksaan yang amat berat. Kata
“siksaan” menggambarkan bertambahnya derita yang tidak
dikehendaki. Kata Rabwah dalam Q.S. 2:265 artinya adalah dataran
tinggi. Kata “dataran tinggi” menggambarkan lebih tingginya tanah
dimaksud dari permukaan tanah. Kata Arba dalam Q.S. 16:92 artinya
adalah lebih banyak. Kata “lebih banyak” menggambarkan jumlah
dan pengalaman orang quraysh lebih banyak dibandingkan kaum
muslimin lainnya.’ Meskipun masing-masing kata tersebut
mempunyai pengertian teknis yang tidak sama, tetapi semuanya
memiliki kesamaan unsur yaitu sesuatu yang “bertambah/lebih”.

Secara terminologi syara’, riba adalah tambahan pada modal
uang yang dipinjamkan dan harus di terima oleh yang berpiutang
sesuai dengan jangka waktu peminjaman dan persentase yang
ditetapkan.® Dalam pemahaman sederhana, riba adalah kegiatan
ekonomi yang mengambil bentuk pembungaan uang atau menurut
Sayyid Quthb adalah pelunasan utang dengan disertai tambahan yang
haram.” Dalam hal perdagangan, yang termasuk riba adalah sikap
mencari keuntungan yang tidak wajar dan menyalahi undang-
undang.® '

Al-Jurjani seperti yang dikutip oleh Masjfuk Zuhdi®
memberikan rumusan riba sebagai “kelebihan/tambahan pembayaran
tanpa ada ganti/imbalan, yang disyaratkan bagi salah seorang dari dua
orang yang membuat akad (transaksi)”.

Jauh sebelum Islam datang, riba sudah dikenal bahkan
dikutuk orang. Filosof Yunani kuno seperti Aristoteles (384-322
S.M) termasuk orang vang anti pembungaan uang. Aristoteles
menolak kehadiran uang dan pinjam-meminjam uang dengan bunga.
Uang memang berguna sebagai alat tukar. Tetapi jika karena uang
orang mengejar keuntungan melalui riba, maka uang menjadi mandul
dan tidak produktif, dan hanva akan menciptakan kesenjangan antara
yang kaya dan yang miskin serta korupsi dan pemborosan.'

Dari sisi agama. bukan hanya Islam saja yang mengutuk
praktek riba, agama samawi lainnya seperti Yahudi juga mengutuk
riba. Muhammad Assad (Leopold Weiss) mengatakan bahwa setelah
Bangsa Yahudi dibebaskan oleh Nabi Musa a.s. dari belenggu
perbudakan Fir’aun, mereka memperoleh berbagai kenikmatan hidup.
Tetapi sesudah itu (terutama setelah wafatnya Nabi Isa a.s.), Bangsa
Yahudi mengalami berbagai malapetaka dan kesengsaraan dalam
sejarah hidup mereka. Salah satu sebabnya adalah karena mereka
suka menjalankan praktek riba dan memakan harta manusia secara

KONSEP RIBA (pengertian, Dasar Hukum, 3 YUSUF SOMAWINATA
dan Jenis-Jenisnya)



bathil. Padahal, pekerjaan itu (sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an) telah dilarang dalam kitab mereka sendiri yaitu kitab Taurat
dan kitab Zabur yang kini terkenal dengan perjanjian lama. '

Bangsa Yahudi beranggapan bahwa riba itu terlarang bila
dilakukan di kalangan sesama Yahudi, tidak terlarang bila dilakukan
terhadap non Yahudi.'? Hal ini dapat di lihat pada Leviticus 25:35:37;
Mazmur (Psalm) 15:5, Amsal (Proverb) 28:8 dan Deuteronomy
23:19-20 yang dengan khusus menyatakan:

“Engkau tidak akan meminjami riba kepada saudaramu; riba
atas uang, riba atas makanan, riba atas segala sesuatu yang
dapat diribakan. Kepada orang asing kalian dapat meriba,
tapi bukan pada saudaramu, semoga tuhan memberkati
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kalian”.

Akibat sikap Bangsa Yahudi yang memiliki standar ganda
ini, mereka tidak disukai kaum pribumi di manapun mereka tinggal.

Dalam ajaran Nasrani secara tegas riba diharamkan bagi
semua orang, tanpa membedakan kalangan Nasrani maupun Non-
Nasrani. Tokoh-tokoh gereja sepakat berpegang kepada ketetapan-
ketetapan agama yang ada pada mereka. Dalam kitab perjanjian baru,
pada Injil Lukas ayat 34 dan 35 disebutkan:

“Jika kamu menghutang kepada orang Yyang engkau
harapkan imbalannya, maka di mana sebenarnya kehormatan
kamu. Tetapi berbuatlah kebaikan dan berikanlah pinjaman
dengan tidak mengharapkan kembalinya karena pahala kamu
akan sangat banyak”.“

Ketetapan - semacam ini menunjukkan pengharaman riba
secara tegas di dalam agama Nasrani.

Sungguh pun demikian, praktek riba tetap berjalan. Karena
itu, bila pada zaman jahiliyah praktek riba masih tetap berlanjut, hal
itu sebenarnya bukan masalah baru. Riba merupakan kebiasaan-
kebiasaan jelek yang diwariskan secara turun-temurun.

C.Dasar Hukum dan Tahapan Pengharaman Riba dalam Al-
Qur’an.
Sebagai penyempurna dari agama-agama sebelumnya, Islam
mengharamkan riba. Larangan tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan
hadits Rasulullah. Larangan dalam Al-Qur’an diturunkan secara
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gradual, tidak sekaligus, seperti halnya pengharaman khamar
ditetapkan melalui empat tahapan. Adapun ayat al-Qur’an,'’ yang
dijadikan sebagai dasar hukum pengharaman riba , secara kronologis,
tahapannya sebagai berikut:'®

Dalam perintah yang pertama, al-Qur’an menekankan pada
kenyataan bahwa bunga tidak dapat meningkatkan kesejahteraan baik
terhadap individu maupun secara rasional, tetapi sebaliknya, malah
membuat kesengsaraan.
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar ia
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang vang melipat gandakan (pahalanya)”. (Q.S.
30:39).

Ayat ini secara halus menyebutkan bahwa riba tidak baik
dan tidak bermanfaat bagi pelakunya dan tidak mendapat pahala di
sisi Allah SWT. Sebaliknya, dalam ayat ini dijelaskan bahwa
perbuatan baik dan terpuji adalah zakat, yang akan menghasilkan
pahala di sisi Allah.

Dalam perintah yang kedua, kaum muslimin diperingatkan
untuk tidak memungut bunga, jika mereka benar-benar ingin berhasil

dalam hidupnya.
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“Hai orang-orang yang beriman. janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. 3:130).
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Ayat ini secara jelas mengharamkan riba, disertai dengan
penjelasan yang menerangkan bahwa riba yang bersifat pemerasan
dari golongan :ekonomi kuat terhadap ekonomi lemah it
mengandung penganiayaan, Dengan riba, pihak yang berutang pada
umumnya kaum dhu’afa bila tidak bisa melunasj hutangnya kepada
pihak yang meminjamkan dalam waktu yang telah dijanjikan, pihak
yang berutang tersebut dipaksa melipatgandakan pembayaran
utangnya dengan penundaan waktu pembayaran. Riba semacam ini
disebut riba rasi'ah yang dalam ayat tersebut hukumnya haram
karena mengandung unsur pelipatgandaan (ad’afan muda ‘afah).
Mengenai riba yang tidak berlipat ganda, hukumnya ditetapkan Allah
SWT dalam ayat yang turun berikutnya.

Melalui perintah yang ketiga, yaitu untuk membedakan
amara perdagangan dengan riba dan menunjukkan bahwa riba itu
menghancurkan kesejahteraan suatu bangsa. Selanjutnya perintah itu
memberikan nasehat kepada orang beriman untuk menjauhkan diri
dari pungutan bunga atau yang semacamnya yang dapat
mengakibatkan kesengsaraan bagi mereka baik itu di dunia maupun
di akhirat. |

i o 2 s z

2 27 =~ . 2. . - - s :, - PR - ] z, - .5.4
ol S psa LS N sesds Y 3 Osleml 0l

- . 4. P - ?_ %0 7, - zé . -
B 0y T e 0Ty 1506 2 80 ays

- "
4

- . - - -7 Co‘,"’,g, . -

<

P ,’-:f.c
- I’ . ‘
’ ) -
. .
™ -
4

> ",J

W\

. o
—"T = T s €

P ) ,c_b. {J ) ) - . . - ’

-—
e
-

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantarain (tekanan) penvakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu. adalah discbabkan mereka berkata
(berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.
Padahal ~Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan  riba.  Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba). maka baginya apa vang telah diambilnya

AL-AHKAM 6 Vol. 3 No. 1 Januari - Juni 2009




dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”. (Q.S. 2:275).

“// jﬁ - 2.

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah, dan
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam
kekafiran, dan selalu berbuat dosa”. (Q.S. 2:276).

Kemudian perintah terakhir dalam al-Qur’an, melarang
bunga dan menyatakannya scbagai perbuatan terlarang di kalangan
masyarakat Islam, yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu

pokok hartamu: kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiava” (Q.S. 2:278-279).

l\-

Menurut Ibnu Abbas inilah avat hukum yang terakhir
diturunkan kepada Nabi Muhammad.'” Ayat 278 Surat al-Baqarah
berkaitan dengan paman Nabi Muhammad SAW, Abbas yang
bersama seorang keluarga Bani Mughirah. bekerja sama memberikan
pinjaman kepada orang-orang dari kabilah Tsaqif secara riba. Setelah
turunnya larangan riba, mereka masih memiliki sisa harta yang belum
mereka tarik, maka ayat ini melarang mereka mengambil sisa riba
yang belum mereka pungut dan membolehkan mereka mengambil
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modal mereka. Dalam akhir ayat dikatakan Jika kamu beriman.
Penutup ayat ini mengisyaratkan bahwa riba tidak menyatu dengan
iman dalam diri seseorang. Jika seseorang melakukan prakiek riba,
maka itu bermakna ia tidak percaya kepada Allah dan janji-janjinya.
bila itu yang terjadi maka perang tak dapat dielakkan. Oleh karena itu
ayat 279 menyatakan tindakan tegas tersebut.'®

Dalam ayat al-Qur’an berikut ini, kaum muslimin
diperingatkan untuk mematuhi larangan memungut bunga, seperti
terdapat dalam al-Qur’an. Jika tidak, mereka akan mendapatkan nasib
yang buruk sebagaimana yang dialami kaum Yahudi, yang telah
dilarang memungut bunga, tetapi mereka masih terus memungutnya:
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“Dan  disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena
mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil.
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih”. (Q.S. 4:161).

Dalam ayat terscbut terdapat  keterangan  yang
mengharamkan riba secara mutlak, jelas. dan tegas, tidak dapat
keraguan lagi. Kedua tahapan yang terakhir menjelaskan bahwa riba
dalam jenis dan bentuk apapun tetap haram dan tidak diperbolehkan
mengambil dan memakannya. Bahkan Aliah SWT memerintahkan
untuk meninggalkan sisa riba yang berlipat ganda yang belum
dipungut.'?

Keterangan ayat-avat tersebut menggambarkan betapa
buruk, nista, dan jahatnya riba di hadapan Allah. Praktek riba dicerca,
diancam dan dijelek-jelekkan dalam ayat-ayat di atas. Sehingga
Sayyid Quthb menggambarkan riba sebagai wajah yang
menyeramkan dan kejam. ia menjelaskan:

“Riba adalah pelunasan utang dengan disertai tambahan yang
haram dan diambil dari tenaga si berutang atau dagingnya.
Dari tenaganya jika yang bersangkutan memutar harta yang
dipinjamnya lantas mendapatkan keuntungan sebagai hasil
usaha dari tenaganya. Dari dagingnya, jika yang berutang itu
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tidak mendapat keuntungan atau malah rugi karena dia
meminjam uang itu untuk menafkahi diri dan keluarganya
yang notabene tidak mendapatkan keuntungan apa-apa.
Karena itu, riba adalah kebalikan dari bentuk sedekah. Riba
adalah wajah (bentuk mu’amalah) yang menyeramkan dan
kejam.?°

D. Jenis-jenis Riba

Menurut Adiwarman, terdapat tiga jenis riba dalam ilmu

figh, yaitu:?'
Yang pertama disebut dengan riba fadl disebut juga riba buyu’, yaitu
riba yang timbul akibat pertukaran barang sejenis yang tidak
memenuhi kriteria sama kuantitas (mitslan bi mitslin). sama kualitas
(sawa-an bi sawa-in) dan sama waktu penyerahannya (yadan bi
yadin). Dalam transaksi jual beli sehari-hari riba fad] dapat terjadi
dalam pertukaran barang. Sedangkan dalam perbankan modern, riba
fadl dapat ditemukan dalam transaksi jual beli valuta asing yang tidak
dilakukan secara tunai (spor). misalnya adalah secara tangguh
(hedging).

Jenis yang kedua adalah riba nasi’ah atau disebut juga
sebagai riba duyun, yaitu riba vang timbul akibat hutang-piutang
yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama resiko («/
Ghunmu bil Ghurmi) dan hasil usaha muncul bersama biaya (ul
Kharaj bi Dhaman). Hal ini dapat ditemui dalam transaksi berbasis
bunga. Sebagai contoh kreditur mensyaratkan pembayaran bunga
yang besarnya tetap dan ditentukan terlebih dahulu di awal transaksi
(fixed and predetermined rare). Padahal orang yang mendapat
pinjaman itu tidak mendapatkan keuntungan yang tetap juga karena
dalam bisnis terdapat rugi. impas atau untung yang besarnya tidak
dapat ditentukan diawal.

Riba jenis yang terakhir adalah riba jahilivah. vaitu hutang
yang dibayar melebihi dari pokok pinjaman, karena peminjam tidak
mampu mengembalikan dana pinjaman pada waktu yang telah
disepakati. Riba jahiliyah diharamkan karena bertentangan dengan
kaidah Kullu Qardin Jarra Manfaat Fahinva Riba (setiap pinjaman
yang mengambil manfaat adalah riba). Dalam Islam tidak dibenarkan
mengambil keuntungan (rijarah) dari transaksi yang rabarru
(kebaikan). Pinjam-meminjam adalah rabarru, tidak boleh diubah
menjadi transaksi bisnis. Dari segi penundaan waktu pembayaran.
riba jahiliyah tergolong riba nasi’ah. Dari segi kesamaan obyek yang
dipertukarkan tergolong riba fadl.
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Muhammad Syafi’i Antonio berpendapat bahwa secara garis
besar riba dibagi menjadi dua macam. Masing-masing adalah riba
utang piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama dibagi lagi
menjadi riba qord dan riba jahiliyah. Adapun kelompok kedua, riba
jual beli terbagi menjadi riba fudl dan riba nasi’'ah.®

Jenis riba menurut Muhammad A. Alburaey® adalah sebagai
berikut: (1). Riba jahiliyah, riba yang pernah dilakukan orang Arab
sebelum Islam. Bila seseorang berhutang kepada orang lain ia akan
berkata “Aku akan memberi kamu lebih banyak, bila kamu memberi
waktu yang lebih panjang”; (2). Riba nasi’ah, yaitu bunga pada
peminjam uang; (3). Riba fadl, yaitu mengambil barang yang
bermutu baik dengan memberi dari barang yang sama dengan mutu
yang rendah; (4). Riba Karnil, yaitu riba yang menyeluruh; (5). Riba
al-Jaliy, yaitu riba yang jelas atau nvata.

Dari berbagai jenis riba yang di atas, penulis menyimpulkan
bahwa jenis riba dapat disederhanakan pada dua jenis saja, yaitu: (1).
Riba Nasi’ah yang berkaitan dengan transaksi ekonomi yang tidak
tunai, serta berkaitan dengan transaksi pinjam meminjam dengan
jangka waktu tertentu; (2). Riba Fadl yang berkaitan dengan transaksi
ekonomi yang berbentuk tunai. sementara riba fadl berkaitan dengan
transaksi pertukaran.

E. Riba dan Bunga
Larangan al-Qur’an terhadap pengambilan al-Riba adalah

jelas dan pasti. Tetapi pertentangan vang timbul adalah mengenai
perbedaan antara riba dengan bunga. Salah satu madzhab pemikiran
percaya bahwa apa yang dilarang Islam adalah riba bukan bunga.
Sementara suatu madzhab pemikiran lain merasa bahwa sebenarnya
tidak terdapat perbedaan antara riba dan bunga. Karena itu,
pertanyaan pertama yang harus dijawab ialah apakah ada perbedaan
antara riba dalam al-Qur’an dan bunga dalam dunia kapitalis. Yang
kedua, sekalipun keduanya sama artinya, mungkinkah tercipta suatu
masyarakat yang bebas bunga? Pertanyaan terakhir ini tidak berarti
tak penting, meminta perhatian yang seksama terhadap perbedaan
antara bunga dan riba.

Agar dapat memberikan jawaban mengenai apakah riba («/-
riba) dan bunga itu sama, orang harus mengerti arti riba dalam
perspektif sejarahnya yang tepat. Pengertian dari istilah riba adalal?
pertambahan atau pertumbuhan. Namun arti ini tidaklah berguna bagi
tujuan penulisan ini, karena setiap pertambahan seperti halnya
pertambahan yang berasal dari perdagangan dan indutri tidaklah
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dilarang. Tetapi digunakannya kata sandang, a/ di depan Riba dalam
al-Qur’an, menunjukkan kenyataan bahwa al/-Riba mengacu pada
perbuatan mengambil sejumlah uang yang berasal dari seorang yang
berutang secara berlebihan. Hal ini lazim terdapat di kalangan orang
Arab dan yang mereka kenal pada masa diwahyukannya Al-Qur’an.
Jelaslah harus demikian, karena suatu larangan yang berkaitan
dengan persoalan rakyat sehari-hari harus dinyatakan dalam bahasa
biasa. Oleh karena itu sebagian besar ulama menerima pendapat
tersebut.

Kemudian riba jenis apakah yang sebenarnya dipraktekan di
kalangan masyarakat Arab ketika itu. Sejumlah ahli hukum ternama
mencoba mendefinisikan al/-Riba pada zaman jahiliyah. Menurut
Muyjahid (meninggal pada tahun 104 Hijriyah), riba zaman jahiliyah
yang dilarang Tuhan adalah bila seseorang berutang kepada orang
lain kemudian berkata kepada pemberi utang, “Saya akan memberi
kepada anda sedemikian banyak, jika anda memberikan kepada saya
perpanjangan waktu.”

Imam Malik (meninggal tahun 119 Hijriah) menyatakan
yang dinamakan riba pada zaman jahiliyah adalah bila pada suatu
ketika seseorang memberikan pinjaman untuk suatu jangka waktu
tertentu dan bila periode itu telah habis, pemberi utang bertanya
kepada yang berutang, apakah akan mengembalikan utangnya atau
menaikkan jumlahnya. Jika peminjam membayarnya, maka akan
diterima, jika tidak maka jumlah utang itu akan dinaikkan dan
peminjam diberi perpanjangan waktu.

Ibnu Jarir Tabari (meninggal tahun 310 Hijriah),
menanggapi ayat yang terdapat dalam Surah al-Bagarah. mengatakan:
“Seorang peminjam disebut Afurh.  karena orang tersebut
menduakalikan jumlah utangnya. Menanggapi ayat Surah Ali Imran
yang melarang dikenakannya bunga dua atau empat kali lipat,
katanya, bersumber dari Mujahid, bahwa inilah riba zaman jahiliyah.

Pendapat yang hampir sama dinyatakan oleh Imam Razi
(meninggal pada tahun 606 Hijriah) dan Baidawi (meninggal pada
tahun 685 Hijriah). Menurut Imam Razi, rakyat zaman jahiliyah, bisa
meminjamkan uang mereka dan memperoleh riba setiap bulannya
tanpa mempengaruhi jumlah uang yang dipinjamkan. Bilamana
waktu pelunasan tiba, dimintakan jumlah pokok yang dipinjamkan
dan jika yang berutang tidak mampu mengembalikannya. maka
pemberi utang menaikkan jumlah pinjaman untuk keuntungannya
sendiri dan memberikan perpanjangan waktu.
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Demikianlah cara orang Arab pada zaman jahiliyah
melakukan transaksi kegiatan pinjam-meminjam. Akhirnya, Baidawi
berkata: “Jika seseorang harus menerima pelunasan utang sesudah
waktu yang ditentukan, maka ia akan terus memperbesar piutang itu,
sampai seluruh kekayaan peminjam habis terisap oleh pinjaman (asal)
yang kecil jumlahnya.”

Dari semua pernyataan yang diberikan oleh para ahli hukum
terpelajar dari berbagai zaman, dapat dikatakan secara pasti bahwa
riba yang terdapat pada masa pra-Islam ialah perpanjangan batas
waktu dan penambahan jumlah peminjaman uang sehingga berjumlah
begitu besar, sehingga pada akhir jangka waktu pinjaman itu,
peminjam akan mengembalikan kepada orang yang meminjamkan
sejumiah dua kali lipat atau lebih dari jumlah pokok yang
dipinjamkannya.®® Demikianlah. dinilai dengan tolok ukur etika
sosio-ekonomi manapun, tingkat suku bunga riba dinilai melampui
batas. Maka datanglah larangan al-Qur’an terhadap riba dalam ayat
berikut:
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“Orang-orang yang makan riba tidak dapat berdiri.
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena tekanan penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu adalah disebabkan 'mereka berpendapat
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Maka
orang-orang yang telah sampai kepadanya Larangan dari
Tuhan-Nya lalu terus berhenti dari mengambil riba. maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu sebelum datang
larangan dan urusannya terserah kepada Allah. Orang yang

AL-AHKAM 12 Vol. 3 No. 1 Januari - Juni 2009




mengulangi riba, maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Q.S. 2:275).

Mengenai bunga, Haberler dalam karyanya Prosperty and
Depression menyatakan bahwa penjelasan dan penentuan mengenai
suku bunga masih saja menimbulkan pertentangan di antara para ahli
ekonomi, dibandingkan dengan cabang lain dari teori mengenai
bunga. Sesungguhnya kelak akan terlihat bahwa teori-teori tentang
bunga tidak dapat menjawab pertanyaan, mengapa bunga itu
dibayarkan? Tetapi konsesus pendapat menganggap bahwa bunga
merupakan tambahan tetap bagi modal. Tambahan yang tetap ini
merupakan biaya yang layak bagi digunakannya uang dalam suatu
proses produksi. Sedangkan riba mengacu pada bunga uang yang
terlalu tinggi pada pinjaman tidak produktif. Hal ini berlaku pada
masa pra-Islam, ketika orang belum mengenal pinjaman produktif
dan pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi.

Tetapi bagi penulis, jika terdapat perbedaan antara riba
dalam al-Qur’an dengan bunga dalam masyarakat kapitalis, hal itu
hanya merupakan perbedaan tingkat, bukan perbedaan jenis. Karena
baik riba maupun bunga merupakan akses atas modal yang dipinjam.
Memang benar, riba dianggap tidak canggih dibandingkan dengan
bunga. Tetapi menyebut riba dengan nama bunga tidak akan
mengubah sifatnya. Kenyataan mengenai hal itu ialah bahwa istilah
akses harus diambil dalam arti yang relatif, karena apa yang
merupakan akses layak hari ini, mungkin dianggap suku bunga luar
biasa tingginya atau bersifat riba pada hari esok. Banyak
perkumpulan koperasi Indo-Pakistan yang mengenakan bunga 12
sampai 15 persen, dan pada waktu itu dianggap layak. Sedangkan
hari ini bunga sebesar itu dianggap terlalu tinggi. Karena itu, larangan
terhadap riba berarti dilarangnya semua jenis akses atas modal yang
dipinjam.

Sesungguhnya modal yang ditanam dalam perdagangan
mungkin membawa kelebihan yang disebut laba yang bersifat tidak
tetap dan juga mengandung arti kemungkinan rugi. Namun modal
vang ditanam dalam bank menghasilkan bunga tetap dan tidak
mengandung arti kerugian apa pun.?

Selanjutnya, tidaklah tepat untuk mengatakan bahwa pada
masa pra Islam pinjaman tidak diberikan untuk tujuan produksi.
Kenyataannya orang Yahudi Madinah meminjamkan uang tidak
hanya untuk tujuan konsumsi, tetapi juga untuk perdagangan. Adanya
mudharabah atau persekutuan diam-diam di kalangan orang Arab
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tidak menunjukkan kenyataan bahwa bunga yang produktif tidak
sedang digemari di kalangan mereka. Perbedaan antara pinjaman
produktif dengan yang tidak produktif adalah perbedaan dalam
tingkatan. Jika bunga pada pinjaman konsumsi itu berbahaya, maka
bunga pada pinjaman produktif tentu berbahaya juga karena akan
menambah biaya produksi, serta dapat mempengaruhi harga. Pada
akhirnya konsumenlah yang harus memikul beban harga yang lebih
tinggi itu. Karena itu, dapat dikatakan bahwa riba dalam al-Qur’an
dan bunga pada perbankan modern merupakan dua sisi dari mata
uang yang sama.

F. Hikmah Diharamkannya Riba

Suatu cita-cita yang manusiawi jika orang ingin hidup
senang dan berkecukupan. Dengan berusaha maka cita-cita itu
dapat diwujudkan. Namun tidak semua manusia memiliki takdir
sebagai orang yang memiliki modal. Ada yang terlanjur mapan dan
ada yang berkekurangan. Melalui pengharaman riba ini, egoisme
pemilik modal dapat dikikis. Allah ingin mempertemukan the have
dengan the have not dalam keadilan. Bisnis dalam perspektif Islam
tidak semata laba yang dihasilkan. Jauh lebih besar dari sekedar
berorientasi pada keuntungan adalah akhirat dan keinginan
memberi manfaat sebesar mungkin bagi manusia lainnya
(khoirunnasi anfa'uhum linnasi). Semangat ini kemudian
melembaga, keadilan, kejujuran dan kepedulian sosial diharapkan
terintegrasi dalam aktivitas bisnisnya. Senada dengan hal ini,
Muhammad A. Al-Buraey mengatakan:

“Dengan melarang riba, Islam mendorong terciptanya suatu
sistem ekonomi di mana modal itu sendiri (apabila tidak
diusahakan) tidak akan melahirkan investasi, dan tidak ada
hasil yang diperoleh tanpa adanya risiko. Riba merupakan
suatu penindasan, dan akan melahirkan satu kelas warga
yang perilakunya seperti benalu (parasitistik), mereka tidak
bekerja serta hidup dari darah dan keringat orang lain. Ini
akan semakin kuat dan memperlebar jurang antara kaya dan
miskin. Ini akan memperlemah persaudaraan dan Kkasih
sayang di ahtara sesama warga. Para pelaku riba akan
menggunakan berbagai cara dan kekuasaannya untuk
memaksa agar peminjam mengembalikan uangnya. Bukan
saja dalam bentuk pinjaman pokok, tetapi juga beserta
bunganya”.?®
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Argumen Islam dalam pengharaman riba adalah karena
terdapat kedzaliman, ketidakadilan dan merendahkan nilai-nilai
kemanusiaan. Islam melihat riba sebagai kejahatan sosial ekonomi.
Betapa buruknya praktik riba sehingga dalam hadits dikatakan
terdapat 70 tingkatan dosa riba, dosa terendahnya adalah sepadan
dengan dosa laki-laki yang menikahi ibunya sendiri.?’

Al-Allamah Ibnu Hajar Al-Haitsami Rahimahullah dalam
kitabnya yang berjudul 4z-Zawajir, seperti yang dikutip oleh Dr.
Shalih Fauzan al-Fauzan?® menyatakan bahwa di antara dampak
negatif dari riba adalah, yang pertama adalah riba merampas
kehormatan harta seorang muslim dengan diambil secara lebih
tanpa ganti.

Dampak negatif yang kedua, riba membahayakan orang
miskin karena kebanyakan yang terjadi bahwa pemberi utang
adalah orang kaya sementara yang berhutang adalah orang miskin.
Jika orang kaya tersebut diberi kesempatan mengambil harta lebih
dari yang dihutangkan, tentu akan membahayakan kaum miskin
tersebut. |

Dampak yang ketiga, riba membuat terputusnya kebajikan
dan amal solech dalam memberikan pinjaman. Karena satu dirham
harus dibayar dengan dua dirham, tidak mungkin orang lain bisa
memberikan satu dirham saja.

Keburukan yang terakhir dari riba adalah menjadikan
terputusnya mata pencaharian, perniagaan, industri dan perusahaan
yang menentukkan kemaslahatan dunia. Karena orang yang sudah
terbiasa menyulap uang satu dirham menjadi dua dirham. tidak
akan mampu menghadapi resiko jual beli dan memeras keringat.

Sedangkan menurut Masjfuk Zuhdi,” pengharaman riba
dapat dilihat dari dampak prakteknya, yakni: (1). Riba akan
menyebabkan eksploitasi (pemerasan) oleh orang kaya terhadap
orang miskin: (2). Modal besar yang dimiliki oleh kapitalis li.dak
disalurkan ke dalam usaha-usaha produktif, misalnya pertanian,
perkebunan, industri, tetapi justru disalurkan dalam perkreditan
yang belum tentu produktif; (3). Riba menyebabkan kebangkrutan
usaha dan pada gilirannya bisa mengakibatkan keretakan rumah
tangga, jika peminjan, itu tidak mampu mengembalikan pinjaman
dan bunganya.

G. Penutup .
Dari paparan ini dapat disimpulkan bahwa riba merupakan

kegiatan ekonomi yang mengambil bentuk pembungaan uang yang
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sudah dikenal sebelum Islam datang. Mengambil riba merupakan
perbuatan dosa dan dibenci oleh Allah SWT. Bahkan Allah
menyatakan perang bagi mereka yang masih memungut riba.
Larangan riba ditetapkan dalam al-Qur’an secara gradual, yakni
dalam Q.S. 30:39; Q.S. 3:130; Q.S. 2:275-276 dan 278-279; serta
Q.S. 4:161. |

Riba nasi’ah berkaitan dengan transaksi ekonomi yang
tidak tunai serta berkaitan dengan transaksi pinjam meminjam
dengan jangka waktu tertentu, sedangkan Riba fadl berkaitan
dengan transaksi ekonomi yang berbentuk tunai dan berkaitan
dengan transaksi pertukaran.

Riba dalam al-Qur’an dan bunga pada perbankan modern
merupakan dua sisi dari mata uang yang sama. Argumen Islam
dalam pengharaman riba adalah karena terdapat kedzaliman,
ketidakadilan dan merendahkan nilai-nilai kemanusiaan. Islam
melihat riba sebagai kejahatan sosial ekonomi.
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